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ABSTRAK 
 
Muhammad Novrizal, NIM. 3171111009 Dengan Judul “Persepsi 
Masyarakat Tentang Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLTDD) 
Bagi Masyarakat Miskin di Era Pandemi COVID-19 Tahun 2020 (Studi 
Kasus Desa Birem Puntong Kecamatan Langsa Baro Kota Langsa).” 
Jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu 
Sosial, Universitas Negeri Medan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi Masyarakat Tentang Bantuan 
Langsung Tunai Dana Desa (BLTDD) Bagi Masyarakat Miskin di Era Pandemi 
COVID-19 Tahun 2020 (Studi Kasus Desa Birem Puntong Kecamatan Langsa 
Baro Kota Langsa). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Kuantitatif dengan mengacu kepada teknik pengumpulan data meliputi observasi, 
angket (kuesioner) dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di Desa Birem 
Puntong yang berada di Kota Langsa, Aceh. Adapun yang menjadi populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh masyarakat desa Birem Puntong, yang terdiri dari 4 
Dusun. Sampel pada penelitian ini berjumlah 61 orang yang dihitung dengan 
menggunakan teknik Slovin. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan rumus . Hasil penelitian  dan pembahasan tentang  
Persepsi Masyarakat Tentang Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLTDD) 
Bagi Masyarakat Miskin di Era Pandemi COVID-19 Tahun 2020 (Studi Kasus 
Desa Birem Puntong Kecamatan Langsa Baro Kota Langsa)” dapat disimpulkan 
hasil persentase jawaban responden yang diperoleh dengan nilai persentase 70,16 
% yang berarti bahwa  Persepsi Masyarakat Tentang Bantuan Langsung Tunai 
Dana Desa (BLTDD) Bagi Masyarakat Miskin di Era Pandemi COVID-19 Tahun 
2020 di  Desa Birem Puntong Kecamatan Langsa Baro Kota Langsa  sudah baik, 
hal ini dapat dilihat dari jawaban masyarakat yang sebagian besar sudah puas 
dangan pendistribusian Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLTDD) Bagi 
Masyarakat Miskin di Era Pandemi COVID-19 Tahun 2020 Berdasarkan tiga 
indikator yang sudah diterapkan dapat disimpulkan bahwa yang paling baik 
adalah pelaksanaan pada indikator Proses Penyaluran Dana BLT , yang dimana 
persentasinya paling tinggi dibanding ke tiga indikator lainnya, yaitu 71,02% dari 
jumlah total persentase. Hal ini membuktikan bahwa masyarakat di Birem 
Puntong meilhat secara positif proses penyaluran dana BLT. Sedangkan yang 
kurang baik adalah  Kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap penyaluran 
dana BLT sebesar  12,5% , dimana persentasinya paling rendah dibanding ke tiga 
indikator lainnya, yaitu 12,5 < 71,02 % dari jumlah total persentase. Hal ini 
membuktikan bahwa masyarakat di Birem Puntong masih percaya  terhadap 
penyaluran dana BLT.
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